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Pendahuluan
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• Pendidikan di Indonesia menjadi elemen penting dalam membangun negara, melibatkan
guru dan siswa berkualitas. Dalam konteks bahasa, istilah pendidikan berasal dari
"Paedagogie" Yunani, yang diterjemahkan sebagai "bimbingan anak-anak”. 

• Pendidikan adalah upaya mengembangkan pengetahuan dan ilmu melalui sistem terarah. 
Sistem Pendidikan Nasional (SPN) Indonesia adalah wadah untuk kemajuan dan 
perkembangan bangsa dalam era modern.

• Dalam konteks ini, kegiatan cooking class menjadi metode pembelajaran yang efektif
untuk melatih keterampilan motorik halus melalui berbagai kegiatan, seperti mengenali
buah, mewarnai, dan mengolah makanan. 

• beberapa guru masih perlu meningkatkan stimulasi motorik halus pada anak-anak. 
Kegiatan pembelajaran cooking class melalui berbagai tahapan dan media menjadi cara
yang efektif untuk melatih motorik halus anak-anak.



Sujiono (2010) menerangkan memasak 

adalah kegiatan pada anak-anak yang 

membantu dalam menyiapkanmakanan

dengan menggunakan barang-barang yang

nyata dan dapat langsung dinikmati oleh

mereka sebagai hasilnya,seperti membuat 

jus buah, menghias roti , dan menata 

buah ke atas piring adalah beberapa cara 

latihan memasak

Menurut Hurlock, kemampuan motorik halus 

diperlukan dalam pertumbuhan gerakan 

tangan dan mata, serta pengelolaan gerakan 

yang dapat diatur oleh sistem saraf pusat dan 

otot yang bekerja secara serampak . 



• Tujuan 
Penelitian

Untuk mengetahui dan 
menganalisis

pembelajaran cooking 
class dalam mengasah
kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 

tahun di TK Aisyiyah
Busthanul Athfal 1 

Porong

Untuk mengetahui faktor 
pendukung  dan 

penghambat kegiatan
pembelajaran cooking class 

dalam mengasah
kemampuan motorik halus

anak

Penelitian terdahulu
“Keterampilan Motorik Halus pada 
kegiatan pembelajaran cooking class”

(Paraswati, 2013) Menjelaskan bahwa

“Keterampilan motorik halus dapat
membantu anak dalam mengembangkan
komponen perkembangan kognitif, verbal 
dan sosial yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain  .”
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Metode Penelitian

Metode kualitatif 
deskriptif

Sumber data Primer dan 
sekunder

Teknik 
pengumpulan  

data

Observasi, 
wawancara dan 

dokumentasi

Analisis data
Koleksi data, Reduksi

data, display data dan
verifikasi data

Keabsahan data
Pengamatan seksama, 

triangulasi sumber dan 
memberchek data
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Menurut Miles dan Huberman



Hasil dan Pembahasan
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Penelitian ini berfokus pada perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran cooking class di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 
Busthanul Athfal 1 Porong. Perencanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), dengan tujuan melatih kemampuan motorik halus anak.

menyiapkan 
bahan dan 

alat, 

Kegiatan

Pelaksanaan

Cooking Class
mengikuti 

arahan guru

mengoleskan
mentega

Menggambar
chef kokimenyusun

roti 
sandwich
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NO. 

 

INDIKATOR Hasil Capaian 

Motorik halus 

BB B SB 

1 Anak mampu mengoleskan mentega ke atas roti yang sudah 

ditaruh ke dalam mangkuk 

 ✓   

2 Anak mampu menuangkan jus tomat ke dalam gelas   ✓  

3 Anak mampu menyusun roti sandwich tanpa bantuan guru  ✓   

4 Anak mampu menghias donat dengan rapi  ✓   

5 Anak mampu mengkomunikasikan hasil karyanya   ✓  

Tabel 1. Hasil Observasi Capaian Motorik Halus Anak TK Aisyiyah Busthanul Athfal 1 Porong dengan Kegiatan

Pembelajaran Cooking Class

Dari hasil observasi pada capaian motorik

halus kegiatan cooking class ini anak memperoleh

kategori Baik (B) dalam mengoleskan mentega ke

atas roti, anak dengan kategori sangat baik (SB)

dalam menuangkan jus tomat ke dalam gelas dan

tidak tumpah, anak dengan kategori baik (B) dalam

menyusun roti sandwich tanpa bantuan guru, anak

dengan kategori Baik (B) dalam menghias donat

dengan rapi dan tidak berantakan, dan anak dengan

kategori Sangat Baik (SB) dalam berkomunikasi

hasil karya yang sudah dibuat.
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▪ Faktor pendukung meliputi penggunaan RPPM dan 
RPPH pembelajaran pada motorik halus cooking class 
anak

▪ Guru kelas sudah baik dalam mengkondisikan anak-
anak saat kegiatan cooking class berlangsung

▪ Kurikulum menjadi faktor penting bagi administrasi
pembelajaran cooking class saat berlangsung

▪ Sarana prasarana menjadi faktor dukungan dalam
kegiatan cooking class ini, selain itu guru juga dapat
bekerja sama dengan wali murid siswa untuk
mendukung penuh dalam menyediakan bahan dan alat
kegiatan cooking class

❑pengawasan anak dalam 
menggunakan alat-alat tajam dan 
rasa ingin tahu anak yang kadang 
memerlukan pengawasan lebih 
intens

FaktorPendukungdalam Mengasah Keterampilan
Motorik HalusAnak Usia4-5 Tahun

FaktorTantangandalam Mengasah
Keterampilan MotorikHalusAnak Usia4-5 
Tahun



Kesimpulan
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❖ Pembelajaran cooking class di anak usia dini membawa efektivitas, 

kesenangan, dan interaktivitas yang dapat merangsang perkembangan motorik

halus. Metode ini tidak hanya melatih keterampilan motorik halus, tetapi juga 

mengembangkan kreativitas, pengetahuan makanan, serta kemampuan

komunikasi dan kolaborasi anak. 

❖ Kegiatan ini berkontribusi pada perkembangan motorik halus, kognitif, dan 

sosial melalui aktivitas-aktivitas seperti mengoles mentega, mengiris, menghias, 

dan menuangkan cairan. 

❖ Peran guru sangat penting dalam memberikan panduan dan arahan, sementara

kerjasama antara guru, siswa, dan orang tua memainkan peran kunci dalam

keberhasilan pembelajaran ini. Meskipun ada tantangan terkait penggunaan

alat-alat tajam, dukungan yang tepat dari semua pihak membantu mengatasi

tantangan tersebut dalam implementasi pembelajaran cooking class.
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